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Abstract. This study aims to investigate the level of financial literacy and the role of media sosial usage in the financial 

management behavior of Generation Z. The research employs a quantitative research method. The population 

consists of 10,842 students from Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA). A sample of 386 students is 

selected using random sampling technique. Primary data is collected through the distribution of questionnaires. The 

data is analyzed using quantitative data analysis techniques and IBM SPSS 23 statistical method. The findings 

suggest that the financial literacy of students from Universitas Muhammadiyah Sidoarjo has a notable impact on 

their financial management behavior. However, it was observed that the use of social media does not significantly 

influence their financial behavior. Furthermore, both financial literacy and media sosial usage have a simultaneous 

influence on the financial management behavior of Universitas Muhammadiyah Sidoarjo students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan dan peranan penggunaan media sosial 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi Z. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai 

metode penelitian. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

(UMSIDA), yang berjumlah sekitar 10.842 orang. Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 386 mahasiswa yang 

dipilih secara acak menggunakan teknik random sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer, yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner atau angket kepada responden. Teknik analisis data 

kuantitatif dengan menggunakan metode statistik digunakan untuk menganalisis data. Metode statistik yang 

digunakan adalah IBM SPSS 23. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Namun, penggunaan media sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Selain itu, dalam konteks ini literasi keuangan dan 

penggunaan media sosial secara simultan juga terbukti memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Kata Kunci - literasi keuangan; media sosial; perilaku pengelolaan keuangan

 I. PENDAHULUAN  

Kurangnya pemahaman tentang pengelolaan keuangan menjadi permasalahan serius di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia, di mana masyarakat memiliki pengetahuan yang terbatas tentang cara mengoptimalkan uang 

mereka untuk kegiatan produktif [1]. Dengan menerapkan cara pengelolaan keuangan pribadi yang benar, maka 

setiap individu diharapkan bisa mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang yang mereka miliki [2]. Setiap 

individu harus memiliki pengetahuan dasar dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif untuk 

kesejahteraan hidup mereka sendiri. Kebutuhan individu dan produk keuangan yang semakin kompleks membuat 

masyarakat membutuhkan literasi keuangan yang memadai [3]. Pendidikan keuangan memiliki potensi untuk 

mengurangi kesenjangan literasi keuangan saat ini  [4]. Menurut Dew dan Xiao dalam [5] financial management 

behavior seseorang dilihat dari empat indikator yaitu consumption, cash-flow management, saving and investment, 

dan credit management. 

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku 

yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan dengan baik demi mencapai kesejahteraan keuangan pribadi. 

[6]. Untuk mencapai kesejahteraan keuangan individu, generasi Z harus dapat memiliki perilaku pengelolaan 

keuangan dengan baik. Berdasarkan sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, Generasi Z tercatat sebagai 

generasi dengan komposisi demografis terbesar di Indonesia yaitu sebesar 27,94% atau sekitar 75 juta jiwa dari total 

270,20 jiwa penduduk di Indonesia [7], maka dari itu dapat disimpulkan bahwa generasi yang dominan dan generasi 

yang akan menjadi salah satu kategori dasar populasi yang menentukan wajah Indonesia di masa depan adalah 

generasi Z yang kini bertatus sebagai mahasiswa dan pelajar dengan kelahiran tahun 1995-2010 [8].  
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Masa persiapan memasuki dunia kemandirian dan kehidupan dewasa terjadi pada saat masa pendidikan di 

perguruan tinggi. Oleh karena itu, mulai belajar membentuk gaya hidup, pemikiran, dan karakter sangat penting bagi 

mahasiswa untuk yang mendukung keberhasilannya di masa dewasa, termasuk kesuksesan finansial. Sebagian besar 

mahasiswa tidak pernah berpikir untuk mengatur keuangannya karena keuangan mereka masih dikelola orang tua. 

Padahal meski sumber keuangan masih dari dan dikelola oleh orang tua, mahasiswa harusnya mulai belajar untuk 

dapat mengelola keuangannya sendiri agar bisa membentuk gaya hidup yang menyesuaikan dengan keadaan 

keuangan mereka saat ini demi tercapainya cita-cita mereka di masa depan[9].  

 

 
Gambar 1. Persentase pengeluaran per bulan 

Sumber : Katadata Insight Center (KIC) 

  

Menurut Katadata Insight Center (KIC) dan Zigi (2022) generasi Z dinilai cukup konsumtif. Berdasarkan 

gambar 1, hasil survei yang melibatkan 5.204 responden secara online tersebut menunjukkan, pengeluaran rutin 

bulanan terbesar generasi Z ada pada kategori untuk komunikasi yakni 72,9% digunakan seperti untuk beli pulsa, 

internet dan sebagainya. Kemudian pengeluaran terbesar kedua generasi Z digunakan untuk belanja bahan makanan. 

Setelah itu, sebanyak 34,9% pengeluaran generasi Z digunakan untuk bahan bakar, dan sebanyak 9,3% reponden 

generasi Z menggunakan pengeluarannya untuk liburan. Sementara untuk fashion dan aksesoris sebesar 26,4% yang 

jumlahnya hampir mendekati jumlah tabungan [10]. Permasalahan yang tampaknya dihadapi oleh mereka adalah 

perilaku pengelolaan keuangannya yang juga dikenal sebagai perilaku manajemen keuangan. [11]. 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.30/SEOJK.07 Tahun 2017 menjelaskan bahwa literasi 

keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi perilaku dan sikap dalam 

peningkatan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan[12]. 

Menurut [13] indikator pengukuran kemampuan individu dalam penguasaan literasi keuangan yaitu mengenai 

pengetahuan keuangan pribadi, tabungan, pinjaman, asuransi, dan investasi. Pengetahuan tentang keuangan dasar 

dan kemampuan untuk mengelola keuangan secara efektif sangat diperlukan oleh setiap individu terutama 

mahasiswa demi kesejahteraan keberlangsungan hidup. 

  

Tabel 1. Indeks Literasi dan Inklusi keuangan nasional 

 

No Indeks 2019 2022 

1 Literasi 38,03% 49,68% 

Sumber : ojk.go.id 

 

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa indeks literasi keuangan masyarakat di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 

49,68 persen, presentase ini meningkat dibandingkan pada tahun 2019 yang hanya sebesar 38,03 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa gap antara tingkat literasi keuangan semakin mengecil dari 38,16% pada tahun 2019 menjadi 

35,42% pada tahun 2022. Data ini berasal dari survei keempat yang dilakukan oleh OJK mulai dari bulan Juli hingga 

September 2022. Survei ini melibatkan 14.634 responden yang berusia antara 15 hingga 79 tahun, yang berasal dari 
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34 provinsi dan mencakup 76 kota/kabupaten di Indonesia. Survei ini memiliki kesamaan dengan survei yang 

dilakukan pada tahun 2013, 2016, dan 2019 dengan menggunakan indikator, parameter, dan metode yang sama. 

Indeks literasi keuangan diukur berdasarkan pengetahuan, sikap, perilaku, keterampilan, dan keyakinan[14]. 

Walaupun mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, tingkat pemahaman dalam 

bidang keuangan masih tergolong rendah. Angka indeks literasi keuangan sebesar 49,68% menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 49 orang dari setiap 100 penduduk yang memiliki pemahaman yang memadai mengenai lembaga 

keuangan dan produk jasa keuangan. Dengan demikian masih ada 51 warga lainnya yang belum memiliki literasi 

keuangan. 

Saat ini, Indonesia sedang mengalami perubahan ekonomi digital yang menghasilkan akses mudah bagi 

masyarakat dalam mendapatkan informasi serta menciptakan peluang yang luas dalam memanfaatkannya. Era 

globalisasi telah memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan memperoleh barang 

dan jasa. Niat untuk melakukan transaksi melalui internet menggambarkan keinginan konsumen untuk memperoleh 

barang dan jasa atau melakukan transaksi secara online[15]. Melihat perkembangan media sosial yang semakin pesat 

[16] generasi muda pada saat ini memiliki perilaku konsumtif yang sangat besar, kepuasan pribadi lebih diutamakan 

dalam pembelian barang dan  tidak berdasarkan. Perilaku konsumtif ini akan menyebabkan perilaku pengelolaan 

keuangan generasi Z kurang optimal akibat pembelian yang tidak dibutuhkan[11].  

Media sosial juga dapat berfungsi sebagai platform bagi individu untuk mencari berbagai informasi tentang 

keuangan, sehingga memberikan pengetahuan yang lebih luas dalam mengelola keuangan. Frekuensi penggunaan, 

pemanfaatan, efektivitas penggunaan, serta jenis media sosial yang digunakan sebagau indikator yang dijadikan 

dasar dalam mengukur penggunaan media sosial oleh setiap individu. Bagi seorang mahasiswa, penting untuk 

memiliki kemampuan dalam menyaring informasi yang relevan untuk membantu pengelolaan keuangan agar dapat 

dilakukan dengan efektif[15]. Berdasarkan data yang menunjukkan bahwa sebanyak 85% generasi Z dan generasi 

milenial dengan rentang usia 15-18 tahun di tahun 2019 menjadi kontributor terbesar dalam alokasi pendapatan 

untuk pembelian online dibandingkan dengan transaksi lainnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa generasi Z 

cenderung memiliki kecenderungan untuk konsumtif [17]. Konsumsi internet anak muda cenderung lebih tinggi 

dibandingkan generasi tua. Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJI) menghitung ada peningkatan konsumsi 

internet di Indonesia setiap tahunnya [18].  

Sebuah penelitian yang dilakukan [6], menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan atau 

pengetahuan keuangan seseorang, serta kemampuannya dalam menerapkan prinsip-prinsip keuangan, akan 

berdampak pada perilaku keuangan yang bijak dan pengelolaan keuangan yang efektif. Selain itu dalam penelitian 

ini turut disampaikan bahwa pemahaman masyarakat tentang nilai dan pengelolaan uang sangat mempengaruhi 

perilaku menabung. sehingga berdampak pada perilaku pengambilan keputusan pada investasi, namun pada aspek 

lainnya dalam penelitian ini menunjukkan bahwa asuransi tidak berdampak pada perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa[6]. [1] menemukan bahwa literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dan kuat terhadap pengelolaan keuangan mereka. Hal ini justru kontra dengan hasil penelitian yang 

dilakukan [6]. Dalam penelitian [1] turut disampaikan bahwa hubungan gaya hidup dengan pengelolaan keuangan 

berpengaruh secara signifikan karena tingkat kecenderungan yang tinggi untuk hidup dengan kesenangan dan 

kenikmatan tanpa memperhatikan keamanan dan manfaat masa depan dapat mempengaruhi kemampuan individu 

dalam mengelola keuangannya secara efektif[1]. 

Penelitian [15] sebagai contoh lain menyebutkan bahwa keterkaitan antara penggunaan media sosial dan 

pengelolaan keuangan mahasiswa tidak memiliki dampak yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

partisipasi mahasiswa dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan 

mengenai manajemen keuangan yang baik. Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat 

control diri tidak mampu memperkuat dampak positif dari penggunaan media social terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Generasi Z di Jakarta rutin memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memperoleh pengetahuan yang mereka butuhkan, termasuk mengenai pengetahuan 

dasar keuangan atau sering disebut literasi keuangan, dan hal ini membuat hubungan antara media sosial dan literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi sukuk generasi Z di Jakarta merupakan pemaparan 

hasil penelitian [17]. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel risiko, imbal hasil, dan tingkat religiusitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat generasi Z di Jakarta untuk berpartisipasi dalam investasi 

sukuk[17]. 

Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh [3] menunjukkan adanya kemampuan literasi keuangan dan 

pendapatan yang semakin tinggi dapat mempengaruhi perilaku keputusan investasi menjadi lebih baik. [3] turut 

menyampaikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku keputusan investasi individu dari 

karyawan baru dan karyawan yang telah lama bekerja. Hal ini disebabkan oleh adanya proses sosialisasi secara rutin 

mengenai literasi keuangan serta perkembangan isu-isu terkini dalam dunia keuangan, seperti perubahan suku bunga 

Bank Indonesia.[3]. Selain itu, beberapa penelitian ini telah dilakukan di berbagai negara, seperti Inggris [19]–[21] , 

Amerika [22], [23], dan Australia [2], [4], [24]. Di sisi lain, beberapa penelitian di Indonesia juga telah dilakukan. 
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Namun, analisis konten buku teks di Indonesia tampaknya sebagian besar menggunakan indikator – indikator 

mengenai investasi [17], [25] dan gaya hidup konsumtif [1], [26], [27] dalam pengukuran pengambilan data guna 

memperoleh hasil penelitian. Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian yang meneliti keterkaitan literasi 

keuangan dan kebiasaan penggunaan sosial media pada generasi Z dalam pengelolaan keuangan tidak pernah 

dilakukan.  

Penelitian semacam ini perlu dilakukan karena dapat memberikan informasi mengenai seberapa penting 

peran literasi keuangan dan penggunaan media sosial oleh generasi Z dalam perilaku pengelolaan keuangannya. 

Selain itu, temuan yang diperoleh dapat menjadi dasar penelitian pengembangan yang dilakukan dalam pengelolaan 

keuangan. Hasilnya juga dapat digunakan atas dasar mahasiswa dalam kebijakan penggunaan media sosial. Oleh 

karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan penggunaan sosial media 

dalam perilaku pengelolaan keuangan pada generasi Z. Kajian ini bermanfaat bagi para generasi Z terutama 

mahasiswa UMSIDA agar dapat meningkatkan literasi keuangan dan sebagai pertimbangan dalam pemanfaatan 

penggunaan media sosial untuk meningkatkan kebijakan pengelolaan keuangan individu. 

 

Rumusan masalah : Penerapan literasi keuangan dan penggunaan media social terhadap perilaku  

Pengelolaan keuangan generasi Z. 

Pertanyaan penelitian : Apakah buruk atau baiknya perilaku pengelolaan keuangan generasi Z dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan penggunaan media sosial ? 

Kategori SDGs  : Dalam penelitian ini menggambarkan system kategori SDGs yang diterapkan pada poin  

ke-08, yakni pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi. Dimana pengelolaan  

keuangan yang baik dapat menentukan keadaan ekonomi setiap individu. 

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan suatu studi kuantitatif yang dilaksanakan pada bulan Desember 2022, dimana 

penelitian ini mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menganalisis data secara kuantitatif dan deskriptif. 

Variabel bebas penelitian ini adalah Literasi Keuangan dan Penggunaan Media Sosial, sedangkan variable terikatnya 

adalah perilaku pengelolaan keuangan generasi Z. Penelitian ini menggunakan populasi Seluruh Mahasiswa Aktif 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) dengan usia yang kini merepresentasikan kategori Generasi Z dan 

dalam kesehariannya aktif menggunakan media sosial. Peneliti menggunakan kerangka pemikiran berikut dalam 

penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 

 

Metode probability sampling dengan teknik simple random sampling yang menurut Sugiono (2016:152) 

dalam [11] berarti pemilihan sampel secara acak, sampel dipilih tanpa mempertimbangkan strata dalam populasi 

digunakan pada proses penentuan sampel. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebesar 10.842 Mahasiswa. Dalam 

penelitian ini, digunakan metode Rumus Slovin untuk mengestimasi jumlah sampel yang akan digunakan. Dengan 

tingkat kepercayaan sebesar 95% dan toleransi kesalahan sebesar 5%, jumlah sampel penelitian ini dihitung sebesar 

385,77 yang kemudian dibulatkan menjadi 386 mahasiswa aktif di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

(UMSIDA). Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer, yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner menggunakan teknik pengukuran skala Likert dengan lima alternatif pilihan jawaban[28]. 

Menurut Syofian (2015 : 50) dalam [29] skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Data yang diperoleh dapat berupa nilai 

atau angka, di mana setiap item kuesioner akan dinilai dan dianalisis menggunakan beberapa teknik analisis data 

dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 23 untuk melakukan uji 

statistik. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan menggunakan metode analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Pertama, peneliti akan mengumpulkan data melalui instrumen penelitian 

berupa angket atau berupa kuesioner yang dibagikan kepada para responden. Setelah itu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas untuk melihat tingkat validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Selanjutnya uji asumsi klasik akan 

dilakukan peneliti  sebagai persyaratan sebelum uji hipotesis dilakukan. Uji normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas digunakan dalam pengujian asumsi klasik. Baru setelah itu peneliti menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji regresi linier berganda.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Angkatan Responden 

 

Angkatan 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

≤ 2017 6 1,6 1,6 1,6 

2018 - 2019 237 61,4 61,4 63 

2020 - 2021 134 34,7 34,7 97,7 

≥ 2022 9 2,3 2,3 100 

Total 386 100 100   

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

angkatan 2018 hingga 2019 yang berjumlah 237 mahasiswa di UMSIDA dengan presentase sebesar 61,4%. Selain 

itu terdapat responden Angkatan 2017 kebawah berjumlah 6 mahasiswa UMSIDA dengan presentase sebesar 1,6%, 

untuk responden Angkatan 2020 sampai 2021 berjumlah 134 mahasiswa UMSIDA dengan presentase sebesar 

34,7% dan responden Angkatan 2022 keatas berjumlah 9 mahasiswa UMSIDA dengan presentase sebesar 2,3%. 

Sementara itu, dalam hal klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, hasilnya menunjukkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Gender Responden 

 

Gender 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki - Laki 175 45,3 45,3 45,3 

Perempuan 211 54,7 54,7 100 

Total 386 100 100   

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan dengan 

jumlah sebanyak 211 mahasiswa di UMSIDA yang menghasilkan presentase sebesar 54,7%. Sedangkan responden 

laki laki berjumlah 175 Mahasiswa UMSIDA dengan presentase sebesar 45,3%.  Selain itu, untuk klasifikasi 

responden berdasarkan usia menunjukkan hasil sebagai berikut 

 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Data Usia Responden 

 

Usia 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 

≤ 19 tahun 12 3,1 3,1 3,1 

20 - 21 tahun 185 47,9 47,9 51 

22 - 23 tahun 176 45,6 45,6 96,6 

≥ 24 tahun 13 3,4 3,4 100 

Total 386 100 100   

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

UMSIDA berusia 20 sampai 21 tahun yang berjumlah 185 mahasiswa dengan presentase sebesar 47,9%. Selain itu 

terdapat responden berusia 19 tahun kebawah berjumlah 12 mahasiswa UMSIDA dengan presentase sebesar 3,1%, 

untuk responden berusia 22 tahun sampai 23 tahun berjumlah 176 mahasiswa UMSIDA dengan presentase sebesar 

45,6% dan responden berusia 24 tahun keatas berjumlah 13 mahasiswa UMSIDA dengan presentase sebesar 3,4%. 

 

Analisis Statistik 

Uji Validitas 

 Uji validitas atau kesahihan adalah suatu proses pengujian yang bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu instrumen pengukuran mampu mengukur dengan akurat apa yang hendak diukur. Uji validitas digunakan 

untuk mengevaluasi keabsahan data yang terdapat dalam kuesioner, dengan tujuan untuk menentukan apakah data 

tersebut valid atau tidak [30]. Validitas kuesioner dinyatakan terpenuhi jika pertanyaan yang terdapat di dalamnya 

mampu mengungkapkan dengan tepat suatu hal yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Dalam uji validitas, item 

kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung > rtabel, begitupun sebaliknya nilai rhitung < rtabel, maka item kuesioner 

dianggap tidak valid. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

Literasi 

Keuangan (X1) 
X1.1 0,689 0,197 Valid 

X1.2 0,743 0,197 Valid 

X1.3 0,644 0,197 Valid 

X1.4 0,720 0,197 Valid 

X1.5 0,493 0,197 Valid 

X1.6 0,576 0,197 Valid 

X1.7 0,582 0,197 Valid 

X1.8 0,593 0,197 Valid 

X1.9 0,625 0,197 Valid 

X1.10 0,719 0,197 Valid 

Penggunaan 

Media sosial 

(X2) 

X2.1 0,377 0,197 Valid 

X2.2 0,557 0,197 Valid 

X2.3 0,575 0,197 Valid 

X2.4 0,670 0,197 Valid 

X2.5 0,448 0,197 Valid 

X2.6 0,605 0,197 Valid 

X2.7 0,431 0,197 Valid 

X2.8 0,588 0,197 Valid 

X2.9 0,409 0,197 Valid 

X2.10 0,554 0,197 Valid 

Perilaku 

Pengelolaan 
Y1 0,536 0,197 Valid 

Y2 0,438 0,197 Valid 
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Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

Keuangan (Y) Y3 0,580 0,197 Valid 

Y4 0,491 0,197 Valid 

Y5 0,538 0,197 Valid 

Y6 0,661 0,197 Valid 

Y7 0,701 0,197 Valid 

Y8 0,651 0,197 Valid 

Y9 0,271 0,197 Valid 

Y10 0,343 0,197 Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

Dari data yang terdapat pada tabel 5, semua item pertanyaan menunjukkan nilai rhitung > rtabel (0,197) pada 

tingkat signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk dalam penelitian ini memiliki 

validitas yang terpenuhi, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana konsistensi hasil pengukuran dari suatu alat 

pengukur tetap terjaga ketika digunakan oleh individu yang sama dalam waktu yang berbeda, atau digunakan oleh 

individu yang berbeda pada waktu yang sama atau waktu yang berbeda[31]. Uji reliabilitas adalah metode yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kuesioner sebagai indikator dari suatu variabel yang konsisten dan dapat 

diandalkan [32]. Dalam penelitian ini, reliabilitas kuesioner diuji menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Jika nilai 

koefisien Alpha melebihi tingkat signifikansi 60% atau 0,6, maka kuesioner dianggap memiliki reliabilitas yang 

baik. Sebaliknya, jika nilai koefisien Alpha berada di bawah tingkat signifikansi 60% atau 0,6, maka kuisioner 

dianggap tidak reliable. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Koefisien alpha Taraf signifikansi Keterangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 
0,837 0,6 Reliabel 

Penggunaan Media 

sosial (X2) 
0,710 0,6 Reliabel 

Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 
0,697 0,6 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memenuhi kriteria 

reliabilitas. Ini dapat dilihat dari fakta bahwa semua nilai Cronbach's alpha memiliki nilai di atas 0,60. Oleh karena 

itu, setiap variabel dalam penelitian ini dapat dianggap reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk memvalidasi apakah asumsi-asumsi yang telah ditetapkan terpenuhi, 

sehingga dapat menghasilkan koifisien yang tidak oleh bias [31], berikut adalah metode-metode yang digunakan 

untuk mendeteksi gejala-gejala tersebut : 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah distribusi variabel terikat, variabel bebas, atau 

keduanya dalam model regresi mengikuti distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini normalitas diuji 

dengan menggunakan SPSS Statistics 23 for Windows dengan menggunakan metode uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Pengukuran dilakukan dengan membandingkan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed)[33] 

dengan nilai yang ditetapkan sebesar 5%. Apabila nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) melebihi 0,05, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal. Di bawah ini terdapat hasil uji 

normalitas: 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 386 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0 

Std. Deviation 2,77212931 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,057 

Positive 0,04 

Negative -0,057 

Test Statistic 0,057 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004
c
 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. ,153
d
 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
0,144 

Upper 

Bound 
0,162 

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 7, diperoleh hasil uji normalitas dengan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,153. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas  

Tujuan dari pengujian multikolinearitas adalah untuk memeriksa apakah ada gejala korelasi antara 

variabel bebas dalam regresi. Sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya 

korelasi antara variabel independen. Untuk mengidentifikasi tanda-tanda multikolinieritas, dilakukan 

pengujian dengan memeriksa nilai toleransi dan VIF (Variance Inflation Factor) yang dihitung 

menggunakan perangkat lunak SPSS Statistic 23 for Windows. Hasil pengujian multikolinieritas 

ditampilkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 
0,705 1,419 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Penggunaan Media 

sosial (X2) 
0,705 1,419 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023 

 

  Berdasarkan tabel 8, dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance dari setiap variabel lebih besar dari 

0,1 dan VIF-nya lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 

antara variabel bebas dalam penelitian ini. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menunjukkan apakah variasi variabel tidak sama 

untuk setiap pengamatan. Dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi keberadaan heteroskedastisitas 

dilakukan pengujian Glejser dengan kriteria bahwa jika nilai Sig melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 
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perangkat lunak SPSS Statistic 23 for Windows. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat ditemukan dalam 

tabel berikut: 

 

 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Sig. Keterangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 
0,524 

Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

Penggunaan 

Media sosial (X2) 
0,597 

Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023 

 

  Berdasarkan Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk Literasi Keuangan (X1) 

adalah 0,524 (>0,05) dan nilai signifikansi untuk Penggunaan Media Sosial (X2) adalah 0,597 (>0,05). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas atau terjadinya 

homoskedastisitas pada kedua variabel bebas dalam penelitian ini. 
 

 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis reegresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan 

Penggunaan Media Sosial (X2) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z (Y). Berikut ini adalah 

persamaan yang digunakan dalam penelitian ini: 

  =   +  1 1 +  2 2 +    

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

    B Std. Error Beta     

1 

(Constant) 27,910 2,166   12,886 0 

Literasi 

Keuangan 
0,153 0,066 0,139 2,318 0,021 

Penggunaan 

Media Sosial 
0,053 0,059 0,054 0,898 0,370 

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 10, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y= 27,910 + 0,153X1 + 0,053X2 + e 

Hasil dari persamaan regresi berganda pada table 10 dapat memberikan pemahaman sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 27,910 menunjukkan bahwa ketika variabel independen, yaitu literasi keuangan dan 

penggunaan media social diabaikan, maka nilai perilaku pengelolaan keuangan generasi Z (Y) akan 

memiliki nilai sebesar 27,910. 

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel literasi keuangan (X1) adalah positif, yaitu 0,153. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika nilai literasi keuangan (X1) meningkat satu satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap, maka perilaku pengelolaan keuangan generasi Z (Y) akan meningkat sebesar 

0,153. 

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel penggunaan media sosial (X2) adalah positif, yaitu 0,053. Ini 

menunjukkan bahwa jika nilai penggunaan media sosial (X2) meningkat satu satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap, maka perilaku pengelolaan keuangan generasi Z (Y) akan meningkat 

sebesar 0,053. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t)  
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Uji t digunakan untuk menguji validitas pernyataan dalam hipotesis. Uji t menunjukkan sejauh mana 

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen dalam penjelasannya. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05, 

maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Namun, jika nilai signifikansi (sig.) kurang 

dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berikut ini adalah hasil dari uji t 

yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Statistic 23 for Windows:  

a. Pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan generasi Z 

Dari tabel 7, terlihat bahwa nilai thitung untuk variabel literasi keuangan adalah 2,318. Nilai ttabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 adalah 1,966. Oleh karena itu, thitung > ttabel (2,318 > 1,966), dan nilai signifikansi 0,021 < 

0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan 

generasi Z. 

b. Pengaruh penggunaan media social terhadap pengelolaan keuangan generasi Z 

Dari tabel 7 di atas, terlihat bahwa nilai thitung untuk variabel literasi keuangan adalah 0,898. Nilai ttabel 

dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah 1,966. Oleh karena itu, thitung < ttabel (0,898 < 1,966), dan nilai 

signifikansi 0,370 > 0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara penggunaan media sosial 

dan pengelolaan keuangan generasi Z. 

 

Uji Parsial (Uji F)  

Tabel 11. Hasil Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 92,564 2 46,282 5,991 ,003
b
 

Residual 2958,610 383 7,725     

Total 3051,174 385       

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 11, ditemukan bahwa nilai Fhitung = 5,991, yang lebih besar dari 

nilai Ftabel = 3,02, dengan nilai probabilitas atau sig sebesar 0,003 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan, variabel Literasi Keuangan dan Penggunaan Media Sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z. Oleh karena itu, hipotesis dapat diterima. 

 

Koifisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel-variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat dihitung menggunakan R square. 

Tabel 12. Koifisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,792a ,627 ,625 ,368 

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan analisis data yang terdapat pada tabel 12, didapatkan nilai koefisien korelasi (R Square) 

sebesar 0,627. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan, Literasi Keuangan dan Penggunaan 

Media Sosial memberikan pengaruh sebesar 63% terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z, sedangkan 

37% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan pembahasan 

terhadap hasil analisis tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh 

antar variabel dalam penelitian. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z 
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Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh antara literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi Z yang diinterpretasikan 

Mahasiswa UMSIDA. Dengan demikian, jika literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa semakin baik dalam 

mengaplikasikan aspek-aspek keuangan, hal ini akan mengarah pada perilaku keuangan yang bijaksana dan 

pengelolaan keuangan yang efektif. Sebaliknya, jika literasi keuangan rendah, kemungkinan akan menghasilkan 

perilaku keuangan yang kurang bijaksana dan pengelolaan keuangan yang kurang efektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [34] dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Tingkat literasi keuangan yang rendah akan mempengaruhi mahasiswa dalam mengelola keuangan 

mereka. Berdasarkan hasil uji hipotesis dan penelitian yang dilakukan, di mana kuesioner disebarkan kepada 386 

responden dengan 10 item pernyataan yang diukur dengan indikator consumption, cash-flow management, saving 

and investment, dan credit management[5] diperoleh bahwa para mahasiswa sudah paham dan mengetahui 

mengenai resiko tabungan dan pinjaman, lalu mahasiswa juga sudah mengetahui mengenai manfaat dan cara 

melakukan pengelolaan keuangan dengan baik dan bijak, diikuti dengan pemahaman mengenai pentingnya 

menabung dan prioritas alokasi dana, dan juga pemahaman mengenai pentingnya penggunaan asuransi dan investasi 

untuk masa depan. 

 

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel Penggunaan Media Sosial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dan perilaku pengelolaan keuangan generasi Z yang 

diinterpretasikan Mahasiswa UMSIDA. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa mungkin belum terlibat secara 

aktif dalam memanfaatkan media social sebagai sarana untuk mempelajari cara mengelola keuangan dengan baik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh[15] yang juga mengindikasikan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan perilaku pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan uji hipotesis dan penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini, yang melibatkan 386 responden 

dengan 10 item pernyataan yang diukur melalui indikator intensitas penggunaan, pemanfaatan media sosial, 

efektivitas penggunaan, dan jenis media sosial dapat diketahui bahwa mahasiswaa UMSIDA dominan menggunakan 

dan menjumpai konten mengenai pengelolaan keuangan di media sosial TikTok dengan penggunaan hampir 8 jam 

dalam sehari, namum masih sedikit mahasiswa yang  tertarik mengenai pengetahuan  pengelolaan keuangan di 

media sosial, diikuti dengan masih banyaknya mahasiswa yang menjadi boros dikarenakan pengaruh dari media 

sosial yang membuat pengelolaan keuangannya menurun. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Penggunaan Media Sosial Terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z 

Berdasarkan hasil pengujian analisis data dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel literasi 

keuangan dan penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa UMSIDA yang diinterpretasikan sebagai generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

antara literasi keuangan dan penggunaan media sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa UMSIDA 

yang diinterpretasikan sebagai generasi Z. Sehingga apabila seorang meniliki tingkat literasi yang tinggi serta 

didukung oleh penggunaan media sosial yang optimal, mahasiswa tersebut lebih baik dalam meningkatkan perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [35] yang juga mengindikasikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dan penggunaan media sosial dengan perilaku 

pengelolaan keuangan generasi Z. Ini berarti bahwa dengan memahami pengetahuan mengenai konsep keuangan 

yang baik dan tepat diharapkan dapat mengelola keuangan nya secara baik, tepat dan bijak sehingga dapat 

mengambil keputusan keuangan yang baik demi kesejahteraan finansialnya. Penggunaan media social yang bijak 

juga berperan penting demi tercapainya pengelolaan keuangan yang baik, memanfaatkan media social sebagai 

platform memahami mengenai konsep keuangan yang baik dan tepat akan dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan keuangan generasi Z dengan bijak. 

 

 VI. SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan dan penggunaan media sosial 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi Z yang diinterpretasikan oleh mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki karakteristik demografis 

perempuan dengan rentang usia 20-23 tahun, lalu responden didominasi oleh mahasiswa angkatan 2018-2019. 
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Mayoritas mahasiswa juga menunjukkan tingkat literasi keuangan yang baik dalam pemahaman perencanaan 

pengelolaan keuangan dan pentingnya menggunakan produk keuangan. Selain itu, mereka juga memahami 

pentingnya penyusunan anggaran kebutuhan serta investasi dan asuransi untuk masa depan. Terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Pemanfaatan media sosial sebagai platform digital terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa  

mayoritas didominasi oleh media sosial TikTok sebagai platform yang paling sering digunakan, diikuti oleh peran 

media sosial dalam pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang masih kurang maksimal, dan ditemukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasisw. 

Selain itu, ditemukan bahwa Literasi Keuangan, dan Penggunaan Media Sosial secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

Penelitian berikutnya sangat diharapkan karena penelitian mengenai literasi keuangan dan penggunaan 

media sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi Z masih sangat sedikit di Indonesia. Penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan sample dari berbagai fakultas dan universitas, selain itu agar dapat menambah 

variabel untuk mengukur literasi keuangan dan penggunaan media sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

generasi Z. Disarankan bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengikuti perkembangan informasi terkait 

keuangan, serta memanfaatkan platform media sosial secara optimal sebagai sumber pengetahuan mengenai 

keuangan. Hal ini bertujuan agar mahasiswa dapat meningkatkan literasi keuangan mereka dan menghindari 

masalah keuangan di masa depan. Selain itu, penting juga bagi dosen untuk memainkan peran aktif dalam mendidik 

individu mengenai pentingnya literasi keuangan, baik dalam konteks saat ini maupun di masa yang akan datang. 

Dengan demikian, diharapkan literasi keuangan di Indonesia dapat meningkat secara signifikan. 
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